
1 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1.Latar Belakang Masalah 

Keberhasilan dan kinerja seseorang dalam suatu bidang pekerjaaan 

banyak ditentukan oleh tingkat kompetensi, profesionalisme dan juga 

komitmennya terhadap bidang yang ditekuninya. Suatu komitmen organisasi 

menunjukkan suatu daya dari seseorang dalam mengidentifikasikan 

keterlibatannya dalam suatu bagian organisasi (Modway, dalam Trianingsih, 

2004). Oleh karena itu komitmen organisasional akan menimbulkan rasa ikut 

memiliki (sense of belonging) bagi pekerja terhadap organisasional. 

Jasa audit terhadap laporan keuangan merupakan jasa yang paling 

dikenal dibanding jasa lainnya dan disebut juga dengan istilah jasa 

tradisional. Jasa ini merupakan jasa yang sering digunakan oleh pihak luar 

perusahaan seperti calon investor, investor, kreditor, Bapepam dan pihak lain 

yang terkait untuk menilai perusahaan dan mengambil keputusan-keputusan 

yang berhubungan dengan perusahaan tersebut. Dalam hal ini akuntan publik 

berfungsi sebagai pihak ketiga yang menghubungkan manajemen perusahaan 

dengan pihak luar perusahaan yang berkepentingan, untuk memberikan 

keyakinan bahwa laporan keuangan yang disajikan manajemen dapat 

dipercaya sebagai dasar dalam membuat keputusan.  
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Tanpa menggunakan jasa auditor independen, manajemen 

perusahaan tidak akan dapat meyakinkan pihak luar bahwa laporan keuangan 

yang disajikan manajemen perusahaan berisi informasi yang dapat dipercaya. 

Karena dari sudut pandang pihak luar, manajemen mempunyai kepentingan 

baik kepentingan keuangan maupun kepentingan lainnya. 

Para pemakai laporan keuangan akan selalu melakukan pemeriksaan 

dan mencari informasi tentang kehandalan laporan keuangan perusahaan. 

Cara yang umum dapat ditempuh untuk mendapatkan informasi yang handal 

adalah dengan mengharuskan dilakukan audit secara independen agar 

informasi yang digunakan dalam pengambilan keputusan lengkap, akurat, dan 

tidak bias. Tanpa menggunakan jasa auditor independen, manajemen 

perusahaan tidak akan dapat meyakinkan pihak luar bahwa laporan keuangan 

yang disajikan manajemen perusahaan berisi informasi yang dapat dipercaya. 

Karena dari sudut pandang pihak luar, manajemen juga mempunyai 

kepentingan baik kepentingan keuangan maupun kepentingan lainnya. 

Biasanya manajemen akan meminta agar auditor memberikan jaminan kepada 

para pemakai bahwa laporan keuangan bisa dihandalkan. 

Kualitas dari hasil kerja auditor dapat dipengaruhi oleh rasa 

tanggungjawab (akuntabilitas) yang dimiliki auditor dalam menyelesaikan 

tugas audit. Menurut Christiawan (2002) kualitas audit ditentukan oleh dua 

hal yaitu kompetensi dan independensi. Jadi dapat dikatakan selain 

kompetensi dan independensi, akuntabilitas juga dapat mempengaruhi 

kualitas audit. Akuntabilitas merupakan dorongan psikologi sosial yang 
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dimiliki seseorang untuk menyelesaikan kewajibannya yang akan 

dipertanggungjawabkan kepada lingkungannya. Dalam melaksanakan 

tanggungjawabnya sebagai profesional setiap auditor harus senantiasa 

menggunakan pertimbangan moral dan profesional dalam semua kegiatan 

yang dilakukannya. Di samping komitmen organisasional, adanya orientasi 

profesional yang mendasari timbulkan komitmen profesional nampaknya juga 

akan berpengaruh terhadap kepuasan kerja. Para profesional lebih merasa 

lebih senang mengasosiasikan diri mereka dengan organisasi profesi mereka 

dalam melaksanakan tugas-tugasnya dan mereka juga lebih ingin mentaati 

norma, aturan dan kode etik profesi dalam memecahkan masalah masalah 

yang mereka hadapi (Trianingsih, 2004). 

Independensi merupakan sikap yang tidak mudah dipengaruhi, dan 

tidak memihak pada siapapun. Akuntan publik tidak dibenarkan memihak 

kepentingan siapapun. Akuntan publik berkewajiban untuk jujur tidak hanya 

kepada manajemen dan pemilik perusahaan, namun juga kepada kreditur dan 

pihak lain yang meletakkan kepercayaan atas pekerjaan akuntan publik. Jadi 

dapat dikatakan auditor harus memiliki prinsip-prinsip etika yang di 

antaranya adalah kompetensi, independensi, dan akuntabilitas. 

Seorang akuntan publik harus memperhatikan kualitas auditnya. 

Menurut De Angelo (1981), kualitas audit dikatakan sebagai keadaan dimana 

seorang auditor akan menemukan dan melaporkan ketidaksesuaian terhadap 

prinsip yang terjadi pada laporan akuntansi kliennya. Menurut Lastanti 

(2005), kompetensi dan independensi dalam melakukan proses pengauditan 
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akan menentukan kepercayaan masyarakat terhadap laporan keuangan yang 

telah diaudit. Kompetensi adalah keahlian profesional seorang auditor yang 

didapat melalui pendidikan formal, ujian profesional maupun keikutsertaan 

dalam pelatihan, seminar, simposium dan lain lain (Zu’amah, 2009). 

Selanjutnya Halim (2008) mendefinisikan bahwa independensi adalah sikap 

mental yang dimiliki auditor untuk tidak memihak dalam melakukan audit. 

Christiawan (2002) juga menyatakan bahwa akuntan publik berkewajiban 

untuk jujur kepada seluruh pihak yang berkepentingan yang telah meletakkan 

kepercayaan atas pekerjaannya. Selain faktor kompetensi dan independensi, 

kinerja auditor akan dipengaruhi oleh adanya tekanan anggaran waktu (time 

budget pressure). Menurut Sososutikno (2003) tekanan anggaran waktu 

adalah suatu keadaan yang menuntut auditor untuk dapat melakukan efisiensi 

terhadap anggaran waktu atau terdapat pembatasan waktu dan anggaran yang 

sangat ketat. 

Sampai saat ini masih ada masyarakat yang meragukan tingkat 

keahlian, kompetensi serta independensi auditor yang akan berpengaruh 

terhadap kualitas audit. Keraguan masyarakat bertambah setelah terjadi 

banyak skandal yang melibatkan akuntan publik baik di dalam maupun di 

luar negeri, salah satunya adalah skandal Enron. Pada kasus tersebut, KAP 

Andersen terbukti bersalah karena terlibat dalam manipulasi data keuangan 

Enron. Dari contoh kasus tersebut memperlihatkan bahwa sikap 

independensi, objektif, dan tanggung jawab profesional sangat dibutuhkan 

auditor dalam melakukan tugasnya. 
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 Audit merupakan suatu proses untuk mengurangi ketidakselarasan 

informasi yang terdapat antara manajer dan pemegang saham. Untuk itu 

diperlukan pihak ketiga (Akuntan Publik) yang dapat memberi keyakinan kepada 

investor dan kreditor bahwa laporan keuangan yang disajikan oleh manajemen 

dapat dipercaya.  

Dalam melaksanakan tugas auditnya seorang auditor harus 

berpedoman pada standar audit yang ditetapkan oleh Ikatan Akuntan Publik 

Indonesia (IAPI) yakni standar umum, standar pekerjaan lapangan dan 

standar pelaporan. Selain standar audit, seorang auditor juga harus mematuhi 

kode etik profesi yang mengatur tentang tanggung jawab profesi, kompetensi 

dan kehati-hatian professional, kerahasiaan, perilaku profesional serta standar 

teknis bagi seorang auditor dalam menjalankan profesinya. Kepercayaan yang 

besar dari pemakai laporan keuangan auditan dan jasa lainnya yang diberikan 

oleh akuntan publik inilah yang akhirnya mengharuskan akuntan publik 

memperhatikan kualitas audit yang dihasilkannya. Adapun pertanyaan dari 

masyarakat tentang kualitas audit yang dihasilkan oleh akuntan publik 

semakin besar setelah terjadi banyak skandal yang melibatkan akuntan publik 

baik di luar negeri maupun di dalam negeri. Skandal di dalam negeri 

misalnya pada kasus keuangan dan manajerial perusahaan publik yang tidak 

bisa terdeteksi oleh akuntan publik yang menyebabkan perusahaan didenda 

oleh Bapepam (Christiawan,2003). 

Berbagai pandangan tentang kualitas audit dikemukakan oleh para 

ahli, De Angelo (1981) menyatakan bagaimana seorang auditor akan 

menemukan lalu melaporkan penyimpangan yang ditemui saat pemeriksaan 
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laporan keuangan. Menurut Rosnidah (2010) adalah pelaksanaan audit yang 

dilakukan sesuai dengan standar sehingga mampu mengungkapkan dan 

melaporkan apabila terjadi pelanggaran yang dilakukan klien. Selain itu AAA 

Financial Accounting Committe (2000) dalam Christiawan (2003:83) 

menyatakan bahwa “Kualitas audit ditentukan oleh 2 hal yaitu kompetensi 

dan independensi”. Selanjutnya menurut Hidayat (2011) selain kompetensi 

dan independensi kualitas auditor juga dipengaruhi oleh profesionalisme. 

Berdasarkan dari definisi-definisi di atas ,bisa di tarik kesimpulan 

bahwa kompetensi, independensi, time budget pressure dan motivasi 

merupakan faktor yang sangat berpengaruh dalam kualitas audit yang akan di 

hasilkan dalam rangka mewujudkan sistem pengawasan yang baik dan handal 

sesuai dengan apa yang telah di berlakukan undang undang. 

Penelitian ini merupakan pengembangan penelitian yang telah di 

lakukan oleh ardiani, (2010) pengaruh terhadap kualitas audit auditor 

independen pada kantor akuntan publik (KAP) di jawa timur .perbedaan 

penelitian ini dengan penelitian sebelumnya  yaitu penambahan satu variabel 

time budget pressure . 

Berdasarkan latar belakang yang telah di uraikan, maka peneliti 

mengangkat judul : ”PENGARUH KOMPETENSI, INDEPENDENSI, 

AKUNTABILITAS, TIME BUDGET PRESSURE DAN MOTIVASI 

TERHADAP KUALITAS AUDIT” (studi empiris pada KAP Surakarta 

dan Yogyakarta) 
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1.2.Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat disimpulkan rumusan 

masalah sebagai berikut:  

Apakah kompetensi, independensi, akuntabilitas, time budget pressure dan 

motivasi berpengaruh terhadap kualitas audit di lingkungan kantor akuntan 

publik ? 

 

1.3.Tujuan Penelitian  

Untuk membuktikan secara empiris pengaruh kompetensi, 

independensi, akuntabilitas, time budget pressure dan motivasi terhadap 

kualitas hasil audit di lingkungan kontor akuntan publik pada kantor akuntan 

publik (KAP)  Surakarta dan Yogjakarta.  

 

1.4.Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan akan memberikan manfaat bagi berbagai 

pihak, diantaranya: 

1.4.1. Bagi Mahasiswa Jurusan Akuntansi diharapkan memberikan 

pengetahuan mengenai ilmu akuntansi khususnya dibidang audit 

sehingga dapat menganalisi pengaruh independensi, kompetensi, 

motivasi dan etika auditor terhadap kualitas hasil audit.  

1.4.2. Bagi Peneliti juga diharapkan untuk memberikan pengetahuan 

tambahan, wawasan dan menambahkan referensi agar diperoleh hasil 

yang bermanfaat bagi peneliti dimasa yang akan datang.  
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1.4.3. Bagi Akademisi atau Ilmu Akuntansi diharapkan untuk menambah 

literatur dan sebagai acuan penelitian pada bidang akuntansi audit, 

terutama untuk peneliti yang ingin melakukan penelitian lebih lanjut 

mengenai kompetensi, independensi, akuntabilitas, time budget 

pressure dan motivasi terhadap kualitas audit. 

 

1.5.Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan ini dimaksudkan untuk memberikan gambaran 

penilitian yang lebih jelas dan systematis sebagai berikut:  

BAB I  PENDAHULUAN 

Bab ini memuat uraian mengenai latar belakang masalah, 

perumusanmasalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian 

dan sistematika penulisan. 

BAB II  TINJAUAN PUSTAKA 

 Bab ini menguraikan teori-teori yang relevan dangan 

penelitian, beberapa penelitian terdahulu, kerangka 

pemikiran dan pengembangan hipotesis. 

BAB III  METODE PENELITIAN 

Bab ini menjelaskan tentang jenis penelitian, populasi, 

sampel dan metode pengambilan sampel, data dan sumber 

data, definisi operasional variable dan pengukuran serta 

metode analisis data. 
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BAB IV  ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 

Bab ini berisi gambaran umum penelitian hasil analisis data 

dan pembahasannya. 

BAB V              PENUTUP 

 Bab ini penutup yang berisi hasil ahir penelitian.yang terdiri 

dari kesimpulan, keterbatasan penelitian, dan saran-saran 

yang dapat di jadikan masukan untuk penelitian selanjutnya. 


